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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk menuntun peneliti saat akan 

melaksanakan observasi 

1. Pengamatan terhadap lokasi penelitian 

2. Pengamatan terhadap layanan anak 

3. Pengamatan terhadap pemustaka 

B. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang 

dilakukan kepada pustakawan, kepala perpustakaan di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

1. Apakah ada batasan usia untuk layanan anak? 

2. Usia berapa yang paling banyak berkunjung ke layanan anak? 

3. Bagaimana cara memahami kebutuhan infrmasi anak? 

4. Apakah ada kriteria dalam menyeleksi koleksi layanan anak? 

5. Jenis koleksi apa sajakah yang disediakan pada layanan anak? 

6. Bagaimana disPersip Hulu Sungai Utara melakukan pengembangan 

koleksi untuk layanan anak? 

7. Bagaimana upaya Dispersip Hulu Sungai Utara dalam mengembangkan 

layanan anak khususnya setelah layanan tersebut tutup cukup lama 

karena aturan pemerintah daerah dikarena pandermi covid-19? 

8. Falisitas apa saja tersedia pada layanan anak? 
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9. Fasilitas apa yang dianggap lebih efektif dalam mengembangkan 

layanan anak? 

10. Jenis layanan apa saja yang biasa diberika pada layanan anak? 

11. Bagaimana cara DIspersip Hulu Sungai Utara mempromosikan layanan 

anak? 

12. Apakah pustakawan kesulitan saat mengajak anak ke perpustakaan? 

13. Apakah Dispersip Hulu Sungai Utara menyediakan pustakawan khusus 

untuk melayanani kebutuhan layanan anak? 

14. Apakah ada atau pernah pelatihan khusus untuk pustakawan layanan 

anak? 

15. Jenis permainan edukatif yang disediakan pada layanan anak? 

16. Kedala Dispersip Hulu Sungai Utara dalam mengembangkan Layanan 

anak? 

17. Solusi yang dapat mengatasi atau mengurangi kendala yang terjadi? 

 

C. Dokumentasi 

1. Gambaran Umum lokasi penelitian 

2. Sejarah singkat Dinas Perpustakaan dan Keasipan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara 

3. Keadaan layanan anak di Dinas Perpustakaan dan Keasipan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara 
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Lampiran II 

Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran III 

Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran IV 

Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran V 

Surat Riset Penelitian 
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LAMPIRAN VI 

Tabel V. Simpulan Analisis 

No. Fokus Penelitian Hasil teori 

1. Upaya Dinas 

Perpustakaan dan 

Kearsipan 

Kabupaten Hulu 

Sungai Utara dalam 

Mengembangkan 

Layanan Anak 

Sasaran pengguna 

layanan anak pada 

dinas perpustakaan 

dan kearsipan 

kabupaten hulu sungai 

utara adalah untuk 

anak usia 0-13 (Nol 

sampai tiga belas) 

Tahun atau anak Paud, 

TK dan SD 

Hasil penelitian 

mempunyai kesesuaian 

dengan pendapat Rietz 

(2004:18) layanan anak 

adalah pelayanan 

perpustakaan yang 

ditujukan untuk anak 

sampai umur 12-13 

tahun. 

  Koleksi yang 

disediakan oleh dinas 

perpustakaan dan 

kearsipan kabupaten 

hulu sungai utara yaitu 

koleksi fiksi yang 

berisikan buku cerita 

anak anak dan buku 

dongeng, serta juga 

menyediakan koleksi 

nonfiksi yang 

berisikan buku 

pelajaran dan buku 

agama. 

 

Hasil penelitian 

mempunyai kesesuaian 

dengan pendapat 

Rahmat Hermawan & 

Zulfikar Zen (2006:17) 

materi untuk anak 

selain menjadi hiburan 

bagi anak, juga dapat 

memberikan 

pengetahuan (baik 

materi fiksi maupun 

nonfiksi) mengenai 

dunianya pada anak. 

  Kriteria dalam 

menyeleksi koleksi 

pada layanan anak 

dinas perpustakaan 

dan kearsipan 

kabupaten hulu sungai 

utara dengan cara 

melihat dari kebutuhan 

anak dan bermanfaat 

untuk anak anak. 

Hasil penelitian 

mempunyai kesesuaian 

dengan pendapat 

Bunanta dalam  

Internasional 

Fedaration of Library 

Assosiation and 

Institution (2003:4) 

jenis cerita yang 

menarik anak untuk 

setiap tingkatan umur 

tentu berlainan, tetapi 
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bisa saja anak yang 

lebih kecil sudah dapat 

memahami dan 

menyukai cerita yang 

pada umumnya untuk 

anak yang lebih besar, 

tergantung dari 

pemahaman masing-

masing anak dan 

pengalaman dari anak 

yang didapatkan 

sebelumnya 

  Fasilitas yang ada di 

dinas perpustakaan 

dan kearsipan 

kabupaten hulu sungai 

utara terdiri dari 2 

meja, 12 kursi, 6 rak 

buku, 1 unit AC, 1 unit 

TV, Permainan 

edukatif, DVD player, 

LCD Proyektor, 1 unit 

loker, 3 unit komputer 

dan 1 buah ruang 

laktasi (menyusui). 

Hasil penelitian belum 

sepenuhnya memiliki 

kesesuaian dengan 

pendapat Rusiana 

Sjahrial Pamuntjak 

(2000:15) Fasilitas 

yang mendukung 

dalam pelayanan 

perpustakaan anak 

antara lain rak buku 

untuk anak, meja dan 

kursi yang disesuaikan 

untuk anak, papan tulis, 

komputer, mainan 

untuk anak, ruang 

bermain yang cukup 

luas, media audio 

visual serta peralatan 

dan perlengkapan 

belajar untuk anak. 

  Dinas perpustakaan 

dan kearsipan 

kabupaten hulu sungai 

utara memiliki fasilitas 

yang mendukung 

pengembangan anak 

seperti permainan 

edukatif diantaranya 

berupa perosotan, 

ayunan, puzzle dan 

lego. 

Hasil penelitian 

mempunyai kesesuaian 

dengan pendapat Wiwi 

Pratiwi (2017:109) 

fasilitas yang 

disediakan untuk anak-

anak di perpustakaan 

anak sebagai lembaga 

penunjang pendidikan 

anak dimana mereka 

tidak hanya membaca 

buku, tapi dapat juga 

bermain sambil belajar 
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dengan melakukan 

permainan yang 

mendidik atau  

edukatif. 

  Jenis layanan anak 

pada dinas 

perpustakaan dan 

kearsipan kabupaten 

hulu sungai utara 

meliputi layanan 

sirkulasi (peminjaman 

buku) dan Story 

telling. 

Hasil penelitian belum 

memiliki kesesuaian 

dengan pendapat 

Rusiana Sjahrial 

Pamuntjak (2000:18) 

dalam panduan 

penyelenggaraan 

Perpustakaan Daerah 

disebutkan bahwa 

jenis-jenis layanan 

anak meliputi 

Peminjaman buku jika 

anak ingin membaca 

buku dirumah, 

bimbingan membca, 

layanan rujukan anak, 

story telling 

(mendongeng), 

pemutaran film 

perpustakaan umum, 

pertunjukan boneka 

anak-anak dan mainan 

anak. 

  Dinas perpustakaan 

dan kearsipan 

kabupaten hulu sungai 

utara tidak 

menyediakan 

pustakawan khusus 

untuk melayani 

kebutuhan anak-anak. 

Pustakawan yang 

melayani pada layanan 

anak adalah 

pustakawan bagian 

umum yang 

menggunakan sistem 

rolling atau berjadwal. 

Hasil penelitian belum 

memiliki kesesuaian 

dengan pendapat Reitz 

(2004:21) Pustakawan 

anak adalah seorang 

pustakawan yang 

mengkhususkan diri 

dalam layanan dan 

koleksi untuk anak 

sampai dengan usia 12-

13 tahun. Kebanyakan 

adalah pustakawan 

yang memiliki 

pengetahuan luas  

tentang literature anak 

dan dilatih dalam seni 

bercerita. 
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2. Kendala yang 

Dihadapi dalam 

Mengembangkan 

Layanan Anak Di 

Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan 

Kabupaten Hulu 

Sungai Utara 

Kondisi ruang layanan 

anak yang masih 

terbatas dimana ruang 

koleksi pada layanan 

anak masih satu ruang 

dengan ruang 

permainan edukasi 

yang memiliki luas 5m 

x 9m sehingga 

menghalangi anak 

anak untuk leluasa 

bermain. 

Hasil penelitian belum 

memiliki kesesuaian 

dengan pendapat 

Rusiana Sjahrial 

Pamuntjak (2000:15) 

fasilitas perpustakaan 

harus dirancang dengan 

menarik dan 

mendukung pengguna 

untuk menjelajahi 

perpustakaan. Fasilitas 

yang mendukung 

dalam pelayanan anak 

salah satunya adalah 

ruang bermain yang 

cukup luas. 

  Dinas perpustakaan 

dan kearsipan 

kabupaten hulu sungai 

utara masih 

kekurangan sumber 

daya manusia terutama 

khusus untuk layanan 

anak. Pustakawan 

yang berada di layanan 

anak berasal dari 

pustakawan dibagian 

umum, dimana dalam 

pelayanannya 

dilakukan secara 

berjadwal atau rolling. 

Hasil penelitian belum 

memiliki kesesuaian 

dengan pendapat Reitz 

(2004:21) yaitu 

Pustakawan anak 

adalah seorang 

pustakawan yang 

mengkhususkan diri 

dalam layanan dan 

koleksi untuk anak 

sampai dengan usia 12-

13 tahun. Kebanyakan 

adalah pustakawan 

yang memiliki 

pengetahuan luas  

tentang literature anak 

dan dilatih dalam seni 

bercerita. 
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